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ABSTRACT
ABSTRAK
Asma merupakan inflamasi saluran napas kronis yang melibatkan berbagai sel imun. Di Indonesia, prevalensi gejala asma
mengalami peningkatan dari 4,2% menjadi 5,4% atau sekitar 11 juta orang, dan asma merupakan 10 besar penyebab kesakitan dan
kematian. Di Aceh, persentase asma merupakan persentase terkecil dibanding provinsi lain yaitu 0,09%. Asma dapat terjadi pada
anak-anak, dewasa muda, dewasa pertengahan maupun usia lanjut. Derajat kekambuhan asma dapat dilihat secara objektif
berdasarkan penilaian fungsi paru yaitu spirometri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil spirometri pada
penderita asma dewasa muda dan penderita asma usia lanjut di Poli Paru RSUDZA Kota Banda Aceh. Penelitian ini merupakan
penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan desain cross sectional. Peneliti membagi 2 kelompok, yaitu penderita asma
dewasa muda dan penderita asma usia lanjut. Kemudian melakukan pengukuran tinggi badan, berat badan serta pengukuran
spirometri (VC, FVC, dan FEV1). Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji homogenitas, uji normalitas dilanjutkan dengan
uji parametrik (uji-t) dan uji nonparametrik (mann-whitney test). Hasil penelitian mengenai perbedaan hasil spirometri pada
penderita asma dewasa muda dan penderita asma usia lanjut didapatkan nilai pVC: 0,000 (p
